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Abstract

Malaria is a serious disease caused by Plasmodium parasites and is transmitted by the salivary glands of
female Anopheles mosquito. The manuran (Coptosapelta tomentosa Valeton ex K.Heyne) is empirically used
as a malarial treatment. The study aimed to determine the ICso value of ethyl acetate fraction and the
coumpounds contained on the C. tomentosa Valeton ex K. Heyne leaf ethyl acetat fraction. The identification
of chemical composition used tube test method. The inhibitory activity of heme polymerization in vitro did by
Basillico modified method. The identification of chemical contents on the ethyl acetate fraction of C.
tomentosa leaf Valeton ex K. Heyne showed positive results containing flavonoid, tannin, saponin, terpenoid,
and anthraquinone. The average percentage heme polymerization inhibition of C. tomentosa valeton ex K.
Heyne leaf ethyl acetate fraction respectively from large to small concentrations of 97.94; 96.94; 95.01;
91.63; 86.19; 76.12; and 44.83 %. Result of probit analysis, that it has HPIA ICso value of 0.252+0.009 mg/mL
and chloroquine diphosphate was 0.214+0.012 mg/mL. The independent sample T-test showed that there
was significant difference between ICso value of them. The ethyl acetate fraction of C. tomentosa leaf Valeton
ex K. Heyne has heme polymerization inhibition activity.

Keywords: Ethyl acetate fraction, heme polymerization, Coptosapelta tomentosa Valeton ex K. Heyne, Chemical contents,

ICso.



PENDAHULUAN

Malaria merupakan penyakit yang sangat berbahaya yang disebabkan oleh
parasit Plasmodium dan ditularkan oleh air liur nyamuk Anopheles betina (WHO, 2010). Penyakit ini banyak
ditemukan di daerah iklim tropis salah satunya seperti di Indonesia (Wahyono et al., 2010). Penyakit malaria ini dapat
menyebabkan kekurangan sel darah merah (anemia) dan berkurangnya jumlah kandungan hemoglobin (Hb) di dalam
darah. Data yang ada di Kabupaten Banjar mengalami peningkatan dari 275 orang pada tahun 2011 menjadi 335
orang di tahun 2012 (Dinkes Kab Banjar, 2012).

Coptosapelta tomentosa Valeton ex K. Heyne (manuran) adalah salah satutanaman dari daerah Kotabaru
Kalimantan Selatan yang digunakan secara empiris oleh masyarakat sebagai antimalaria. Ekstrak etanol daun C.

tomentosa Valeton ex K. Heyne mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, antrakuinon, terpenoid, dan
glikosida. Penelitian Shafwatunnida (2009) tentang kandungan senyawa pada fraksi etil asetat dari akar C. tomentosa
Valeton ex K. Heyne meliputi flavonoid, tanin, saponin, antrakuinon, dan terpenoid. Belum adanya penelitian mengenai
khasiat fraksi etil asetat daun C. tomentosa Valeton ex K. Heyne asal Kotabaru Kalimantan Selatan sebagai antimalaria,
sehingga peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas penghambatan polimerisasi hem fraksi etil
asetat daun C. tomentosa Valeton ex K. Heyne asal Kotabaru Kalimantan Selatan.

Penelitian ini dilakukan dengan metode penghambatan polimerisasi hem. Polimerisasi hem merupakan
metode yang sederhana dan cukup akurat untuk mengetahui adanya aktivitas antimalaria. Polimerisasi hem juga
digunakan sebagai skrining awal untuk mempelajari mekanisme kerja senyawa tanaman yang mengandung khasiat sebagai
antimalaria (Huy et al., 2007).

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan adalah alat-alat gelas (Pyrex® lwaki Glass) batang pengaduk, cawan penguap,
chamber, maserator, mikrotube, pipet tetes, pipet volume, pisau, pro pipet, rak tabung, rotary evaporator
(Heidolph), mikroplate 96 sumuran (Matrix®), mikropipet (Effendorf), UV 254, UV 366, pH meter, timbangan analitik,

sentrifuge, inkubator (Memmert), vortex mixer (Maxi Mix 11®), waterbath (Memmert) dan ELISA reader(EONTM).

Bahan yang digunakan adalah daun C. tomentosa Valeton ex K. Heyne, aluminium foil, anisaldehid asam
sulfat (teknis), ammonia (p.a), akuades, asam asetat anhidrat (teknis), asam asetat glasial (p.a), asam sulfat pekat
(teknis), benzena, besi (lIl) klorida, DMSO 100% (p.a), etil asetat (teknis), n-heksana (teknis), FeCl3 1%, H2SO4, HCI 2
N, kalium hidroksida etanolik, kertas saring, kloroform (teknis), klorokuin difosfat, kristal hematin, methanol (p.a),
NaOH, etanol 96%, pereaksi Dragendorff, pereaksi Mayer, dan silika GF;sa.

Pembuatan ekstrak daun C. tomentosa Valeton ex K. Heyne

Sebanyak 193,73 gram serbuk kasar daun C.  tomentosa Valeton ex K. Heyne direndam dengan
pelarut etanol 96 % sebanyak 4 L. Maserasi dilakukan 1x24 jam. Larutan selanjutnya disaring dan residu dilakukan
remaserasi kembali sebanyak 4 kali. Hasil maserasi yang sudah dipisahkan antara filtrat dan residunya kemudian diuapkan
dengan menggunakan rotary vacuum evaporator sehingga didapatkan ekstrak kental yang bebas dari pelarut (Inayatullah,
2012; Wulandari et al.,2014).
Pembuatan fraksi daun C. tomentosa Valeton ex K. Heyne

Ekstrak kental yang sudah didapat terlebih dahulu disuspensikan menggunakan akuades dengan perbandingan
ekstrak dan akuades 1:4. Sampel sebanyak 10 gram disuspensikan dengan 40 mL akuades sampai homogen dan
dimasukkan ke dalam corong pisah, kemudian ditambahkan n-heksana sebanyak 40 mL, dihomogenkan dan difraksinasi
dengan cara di gojok, dan didiamkan sampai terjadi pemisahan 2 lapisan. Lapisan n-heksana dipisahkan dan lapisan air
yang tertinggal ditambahkan pelarut etil asetat sebanyak 40 mL, dihomogenkan dan difraksinasi dalam corong pisah
dengan cara digojog. Fraksinasi ini dilakukan 9x replikasi hingga pelarut n-heksana jernih, selanjutnya fraksi air di fraksinasi
kembali menggunakan pelarut etil asetat dengan menggunakan cara yang sama seperti di atas, dilakukan 3x replikasi,
Lapisan etil asetat yang terdapat pada bagian atas diambil, kemudian diuapkan menggunakan rotary evaporator, kemudian
dipekatkan menggunakan waterbath hingga didapat ekstrak kental.
Skrining fitokimia
a. Alkaloid

Sebanyak 2 mg fraksi dilarutkan dengan 5 mL HCL 2 N. Larutan dibagi ke dalam 2 tabung reaksi.
Tabung pertama ditambahkan pereaksi Dragendorff sebanyak 3 tetes, dan tabung kedua ditambahkan pereaksi
Mayer sebanyak 3 tetes. Terbentuknya endapan jingga pada tabung pertama dan endapan putih hingga kekuningan
pada tabung kedua menunjukkan adanya alkaloid (Jones & Kinghorn, 2006).
b.  Flavonoid

Sebanyak 2 mL fraksi ditambahkan beberapa tetes larutan FeCls, apabila terbentuk warna ungu maka positif
mengandung flavonoid (Atun, 2014).
c. Steroid



Larutan fraksi etil asetat sebanyak 0,5 mL ditambah dengan 2 mL pereaksi Lieberman Burchard. Hasil
positif adanya steroid ditandai dengan perubahan warna dari violet menjadi biru atau hijau (Handayani, 2010).
d. Terpenoid

Sebanyak 0,10 mg fraksi etil asetat dilarutkan dengan kloroform kemudian disaring,
ditambahkan beberapa tetes asam sulfat pekat, lalu dikocok. Jika campuran berbentuk endapan cincin coklat hasil
positif triterpen (Tiwari et al., 2011).
e. Tanin

Sebanyak 3 mL larutan fraksi etil asetat ditambahkan 5 tetes NaCl 10%, dan 3 tetes pereaksi FeCl3. Terbentuknya
campuran berwarna biru tua atau hijau kehitaman (Marliana, 2005).
f.  Saponin

Sebanyak 0,5 g fraksi ditambahkan 5 ml akuades. Larutan dikocok kemudian terbentuknya buih yang stabil
selama 30 menit maka dapat dinyatakan senyawa positif mengandung saponin (Atun, 2014).
g. Antrakuinon

Sebanyak 1 mL larutan fraksi ditambahkan dengan 2 mL ammonia. Jika terbentuk warna merah maka senyawa
tersebut mengandung antrakuinon dan kuning untuk antron dan diantron (Setyawaty et al., 2014).
Kromatografi Lapis Tipis

Fase diam yang digunakan adalah plat silika GF2s4. Pengamatan dilakukan di bawah sinar UV 254 nm dan 366
nm sedangkan fase gerak dan penampakan noda yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Alkaloid
Fase gerak n-heksana (p.a) —etil asetat (p.a) (7:3). Hasil positif apabila timbul bercak warna coklat atau jingga pada
hasil kromatografi setelah disemprot dengan Dragendorff. Penampakan bercak

tanpa pereaksi kimia di bawah lampu UV 366 nm alkaloid akan berfluoreseni biru, biru hijau, atau ungu
(Marliana, 2007).
b. Flavonoid

Fase gerak n-heksana (p.a) - etil asetat (p.a) (7:3). Penampak noda berupa uap ammonia yang menimbulkan
warna kuning muda pada hasil kromatografi menunjukkan adanya flavonoid (Marliana, 2007).
c. Steroid dan terpenoid

Fase gerak n-heksana (p.a) — etil asetat (p.a) (7:3). Penampakan bercak yang digunakan adalah pereaksi semprot
anisaldehid asam sulfat. Hasil positif apabila timbul bercak warna ungu-merah atau ungu pada hasil kromatografi (Wagner
& Bland, 1996).

d. Tanin

Fase gerak n-heksana (p.a) —etil asetat (p.a) (7:3). Jika timbul warna ungu kehitam pada hasil kromatografi setelah
penyemprotan pereaksi FeCl3 10% menunjukkan adanya senyawa tanin (Hayati et al., 2012).
e. Antrakuinon

Fase gerak n-heksana (p.a) — etil asetat (p.a) (7:3). Pereaksi semprot kalium hidroksida etanolik. Hasil dikatakan
positif apabila memberikan warna violet merah pada hasil kromatografi (Wagner & Bland, 1996).
Uji aktivitas penghambatan polimerisasi hem

Bahan uji dan kontrol positif (klorokuin difosfat) ditambahkan sebanyak 100 ulL, dengan seri konsentrasi 20;
10; 5; 2,5; 1,25; 0,625; dan 0,3125 mg/mL Llarutan hematin 1 mM sebanyak 200 pL dalam NaOH 0,2
M dimasukkan ke dalam mikrotube, dan ditambahkan 100 pL larutan asam asetat glasial 100 % (pH 2,6)
pada mikrotube. Kontrol negatif adalah larutan DMSO 10% dan
akuades kemudian ditambahkan hematin sebanyak 200 pL kemudian divortex, dan kontrol positif yang digunakan
adalah klorokuin dengan konsentrasi 20;10; 5; 2,5; 1,25; 0,625; dan 0,3125 mg/mL. Semua sampel diinkubasi pada
suhu  37°C  selama 24 jam. Setelah inkubasi selesai, kemudian mikrotube disentrifugasi
dengan kecepatan 8000 rpm selama 10 menit. Supernatan dibuang, endapan dicuci sebanyak 3 kali dengan 400
uL DMSO 100%. Masing-masing pencucian dengan cara disentrifuse berkecepatan 8000 rpm selama 10 menit.
Endapan yang diperoleh ditambah NaOH 0,1 M sebanyak 400 uL, kemudian diambil
sebanyak 100 pL dimasukkan ke dalam mikroplate 96 sumuran dan dibaca nilai absorbansinya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi dan Fraksinasi

Proses ekstraksi dilakukan dengan menggunakan metode maserasi. Hasil maserasi setelah diuapkan diperoleh
ekstak kental sebanyak 12,35 gram, dan diperoleh persen rendemen sebesar 6,37%. Hasil ekstraksi yang diperoleh
kemudian difraksinasi untuk mendapatkan fraksi etil asetat. Total berat fraksi etil asetat yang didapat yang didapatkan dari
10 gram ekstrak sebesar 0,817 gram dengan persen rendemen 8,17%.
Skrining Fitokimia



Golongan senyawa yang positif dari hasil skrining fitokimia yaitu golongan flavonoid, tanin, saponin,

terpenoid, dan antrakuinon (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil skrining fitokimia fraksi etil asetat daun C. tomentosa Valeton ex K. Heyne.

Golongan senyawa Jenis pereaksi Hasil
Alkaloid Dragendorff -
Mayer -
Flavonoid FeCl3 +
Tanin FeCls +
Saponin Tes buih +
Steroid Lieberman Burchard -
Terpenoid Salkowski’s Test +
Antrakuinon Ammonia +

Kromatografi Lapis Tipis

steroid,

Kromatografi lapis tipis merupakan tahapan identifikasi kandungan kimia selanjutnya yang bertujuan untuk
mempertegas hasil skrining fitokimia yang telah dilakukan (Tabel 2). Dari tabel di bawah senyawa yang positif yaitu

flavonoid, terpenoid dan steroid, tanin, antrakuinon, dan saponin.

Tabel 2. Hasil kromatogram fraksi etil asetat daun C. tomentosa Valeton ex K. Heyne setelah disemprot dengan pereaksi.

No. Senyawa Pereaksi Semprot Warna Bercak Kesimpulan
1 Alkaloid Dragendorff - ()
2 Flavonoid Uap ammnia Biru terang (+)
3 Terpenoid dan Anisaldehid asam Sulfat Merah (+)
Steroid
4 Tanin FeCls Hitam-hijau (+)
5 Antrakuinon KOH-etanolik Violet-Merah (+)
6 Saponin Anisaldehid as. sulfat Violet (+)

Aktivitas Penghambatan Polimerisasi Hem Fraksi Etil Asetat Daun C. tomentosa Valeton Ex. K Heyne.
Penentuan kadar 8-hematin merupakan tahap awal pengujian aktivitas penghambatan polimerisasi hem yang

akan terbentuk kurva baku hematin, selanjutnya dibaca absorbansinya dengan menggunakan ELISA

panjang gelombang 405 nm (Gambar 1) (Basilico et al., 1998).
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sebagai B8-hematin. Semakin tinggi konsentrasi sampel maka semakin tinggi nilai persen penghambatannya (Tabel 3).
Tabel 3. Pengaruh pemberian fraksi etil asetat daun C. tomentosa Valeton ex K. Heyne terhadap aktivitas penghambatan

polimerisasi hem

Rerata %

Bahan Konsentrasi Rerata Kadar Penshambatan + 1Cso
Uji (mg/mL) Hemozoin + SD g D - (mg/mL)
20 2,67+0,27 97,94£0,21 0,252+0,009



10 3,95+0,29 96,94+0,22

5 6,45£0,48 95,01+0,37
Fraksi etil asetat 2,5 10,810,62 91,63+0,48
daun C, 1,25 17,8340,46 86,19+0,36
tomentosa 0,625 30,8610,31 76,12+0,42
0,3125 71,29+1,18 44,83+0,91
K(;;lltrollfo_sitif 20 2,31+0,11 98,17+0,09
orokKuin
difosfat 10 3,4840,15 97.25+0,12
5 5 670,23 95,51+0,18
2,5 9,6240,33 92,38+0,26
7 534073 0,214+0,012
1,25 15,74+0,92 »%E,
0,625 27,0210,72 78,59+0,57
0,3125 64,45+1,94 48,93+1,54

Nilai ICso didapatkan melalui analisis probit. Hasil penelitian pada fraksi etil asetat daun C. tomentosa Valeton ex
K. Heyne memiliki aktivitas penghambatan polimerisasi hem dengan nilai 1Csp 0,252+0,009 mg/mL, sehingga dapat
disimpulkan bahwa fraksi etil asetat daun C. tomentosa Valeton ex K. Heyne memiliki aktivitas penghambatan polimerisasi
hem. Nilai ICso klorokuin difosfat pada penelitian ini sebesar 0,214+0,012 mg/mL.

Analisis hasil pengujian aktivitas penghambatan polimerisasi hem ini dilakukan dengan uji independent
sampel T-fest yang digunakan untuk mengetahui signifikasi nilai ICso antara fraksi etil asetat dengan klorokuin difosfat. Hasil
uji menunjukkan terdistribusi normal karena tidak ada perbedaan antara bahan uji dengan klorokuin difosfat karena nilai
signifikansi > 0,05 yaitu secara berturut-turut 0,600 dan 0,312. Homogenitas data dapat diketahui melalui uji homogenitas
varians. Hasil uji tersebut menunjukkan nilai signifikansi 0,013 yang berarti < 0,05 sehingga Hy ditolak. Hy ditolak yang
artinya menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna atau signifikan nilai ICs fraksi etil asetat daun C. tomentosa Valeton
ex K. Heyne dengan klorokuin difosfat. Aktivitas penghambatan polimerisasi hem antara fraksi etil asetat daun C. fomentosa
Valeton ex K. Heyne dengan klorokuin difosfat dapat dikatakan tidak sebanding, karena klorokuin difosfat memiliki
aktivitas yang lebih besar dalam menghambat polimerisasi hem dibandingkan  fraksi  etil asetat daun C

tomentosa Valeton ex K. Heyne.

KESIMPULAN

1. Identifikasi kandungan kimia pada fraksi etil asetat daun C. tomentosa Valeton ex K. Heyne menunjukkan hasil yang positif
mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, dan antrakuinon.

2. Persentase pengambatan polimerisasi hem fraksi etil asetat daun C. fomentosa Valeton ex K. Heyne pada konsentrasi 20; 10;
5;2,5; 1,25; 0,625; 0,3125 mg/mL secara berturut-turut yaitu 97,94; 96,94; 95,01; 91,63; 86,19; 76,12; dan 44,83 %

3. Fraksi etil asetat daun C. tomentosa Valeton ex K. Heyne memiliki aktivitas
penghambatan polimerisasi hem dengan nilai ICso sebesar 0,252+0,009 mg/mL.
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Abstract

\Ma/aria is a serious disease caused by Plasmodium parasites and is transmitted by the salivary glands of female
Anopheles mosquito. The manuran (Coptosapelta tomentosa Valeton ex K.Heyne) is empirically used as a malarial
treatment. The study aimed to determine the ICso value of ethyl acetate fraction and the coumpounds contained on the
C. tomentosa Valeton ex K. Heyne leaf ethyl acetat fraction. The identification of chemical composition used tube test
method. The inhibitory activity of heme polymerization in vitro did by Basillico modified method. The identification of
chemical contents on the ethyl acetate fraction of C. tomentosa leaf Valeton ex K. Heyne showed positive results
containing flavonoid, tannin, saponin, terpenoid, and anthraquinone. The average percentage heme polymerization
inhibition of C. tomentosa valeton ex K. Heyne leaf ethyl acetate fraction respectively from large to small concentrations
of 97.94; 96.94; 95.01; 91.63; 86.19; 76.12; and 44.83 %. Result of probit analysis, that it has HPIA ICso value of
0.252+0.009 mg/mL and chloroquine diphosphate was 0.214+0.012 mg/mL. The independent sample T-test showed that
there was significant difference between ICsq value of them. The ethyl acetate fraction of C. tomentosa leaf Valeton ex K.
Heyne has heme polymerization inhibition activity.

hyl acetate fraction, heme polymerization, Coptosapelta tomentosa Valeton ex K. Heyne, Chemical contents, lea.\
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Abstrak
Malaria merupakan penyakit yang sangat berbahaya
yang disebabkan oleh parasitPlasmodium dan ditularkan oleh air liur nyamuk Anopheles betina. Tumbuhan
manuran (Coptosapelta tomentosa Valeton ex K.Heyne) secara empirisdigunakan sebagai obat malaria. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menentukan nilai ICso fraksi etil asetat dan mengetahui kandungan kimia yang terdapat dalam daun

C.tomentosa u \ktivitasapenghambatanapolimerisasiahem dilakukan secara in vitro dengan metode Basillico yang

dimodifikasi. Identifikasi kénﬂungan kimia pada fraksi etil asetat daun C. tomentosa ynenunjukkan hasil yang positif

mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, dan antrakuinon. Rerata persentase penghambatan
polimerisasi hem fraksi etil asetat daun C. tomentosa secara berturut-turut dari konsentrasi kecil sampai konsentrasi

N (Menghapus: ValetonaexaK.Heyne

(Menghapus: dari

Dikomentari [S3]: Jangan terlalu sering menggunakan nama
lengkap. Cukup hanya C. tomentosa

besar yaitu 97,94; 96,94; 95,01; 91,63; 86,19; 76,12; dan 44,83 %. Hasil analisis probit pada fraksi etil asetat daun C.
tomentosa memiliki aktivitas penghambatan polimerisasi hem dengan nilai ICso sebesar 0,252+0,009

mg/mL dan klorokuin difosfat yaitu 0,214+0,012 mg/mL. Uji independent sampel T-test menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara nilai ICso fraksi etil asetat daun C. tomentosa dengan klorokuin difosfat,,

etil asetatM Polimerisasi Hem,; Coptosapelta tomentosa|Valeton ex K. Heyne, [Kandungan Kimia, ICsg.

; C" h Valeton ex K. Heyne
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uji tabung. Sedangkan aktivitasapenghambatanapolimerisasiahem

(Menghapus: dilakukan

CMenghapus: Valeton ex K. Heyne

Nama keluarga tanaman (?); antimalaria

PENDAHULUAN

Malaria merupakan penyakit yang sangat berbahaya yang disebabkan
olehparasit Plasmodium dan ditularkan oleh air liur nyamuk Anopheles betina (WHO, 2010). Penyakit ini banyak
ditemukan di daerah iklim tropis salah satunya seperti di Indonesia (Wahyono et al., 2010). Penyakit malaria ini dapat
menyebabkan kekurangan sel darah merah (anemia) dan berkurangnya jumlah kandungan hemoglobin (Hb) di dalam
darah. Data yang ada di Kabupaten Banjar mengalami peningkatan dari 275 orang pada tahun 2011 menjadi 335
orang di tahun 2012 (Dinkes Kab Banjar, 2012).

Manuran, Coptosapelta tomentosa Valeton ex K. Heyne ; adalah salah satutanaman dari daerah Kotabaru

Kalimantan Selatan yang digunakan secara empiris oleh masyarakat sebagai antimalaria. Ekstrak etanol daun C.
tomentosa, mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, antrakuinon, terpenoid, dan glikosida. Penelitian

Shafwatunnida (2009) tentang kandungan senyawa pada fraksi etil asetat dari akar C. tomentosa meliputi flavonoid,
tanin, saponin, antrakuinon, dan terpenoid. Belum adanya penelitian mengenai khasiat fraksi etil asetat daun C.
tomentosa asal Kotabaru Kalimantan Selatan sebagai antimalaria, sehingga peneliti ingin melakukan penelitian lebih

‘ (Menghapus: (manuran)
CMenghapus: Valeton ex K. Heyne

‘ (" I Valeton ex K. Heyne

CMenghapus: Valeton ex K. Heyne

(Menghapus: Valeton ex K. Heyne

Menghapus: Fraksi etil asetat daun C. tomentosa Valeton ex K.
Heyne memiliki aktivitas penghambatanapolimerisasiahem
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lanjut mengenai aktivitas penghambatan polimerisasi hem fraksi etil asetat daun C. tomentosa asal Kotabaru Kalimantan

Selatan.

Penelitian ini dilakukan dengan metode penghambatan polimerisasi hem. Polimerisasi hem merupakan
metode yang sederhana dan cukup akurat untuk mengetahui adanya aktivitas antimalaria. Polimerisasi hem juga
digunakan sebagai skrining awal untuk mempelajari mekanisme kerja senyawa tanaman yang mengandung khasiat
sebagai antimalaria (Huy et al., 2007).

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan
Peralatan yang digunakan adalah alat, gelas (Pyrex® Iwaki Glass) batang pengaduk, cawan penguap,

chamber, maserator, mikrotube, pipet tetes, pipet volume, pisau, pro pipet, rak tabung, rotary evaporator
(Heidolph), mikroplate 96 sumuran (Matrix®), mikropipet (Effendorf), UV 254, UV 366, pH meter,
timbangan analitik, sentrifuge, inkubator (Memmert), vortex mixer (Maxi Mix II®), waterbath (Memmert)

dan ELISA reader(EONTM).

Bahan yang digunakan adalah daun C. tomentosa Valeton ex K. Heyne, aluminium foil, anisaldehid asam
sulfat (teknis), ammonia (p.a), akuades, asam asetat anhidrat (teknis), asam asetat glasial (p.a),
asam sulfat pekat (teknis), benzena, besi (lll) klorida, DMSO 100% (p.a), etil asetat (teknis), n-heksana (teknis),
FeCl3 1%, H2SO4, HCl 2 N, kalium hidroksida etanolik, kertas saring, kloroform (teknis), klorokuin difosfat,
kristal hematin, methanol (p.a), NaOH, etanol 96%, pereaksi Dragendorff, pereaksi Mayer, dan silika GFasa.

F an ekstrak daun C. toment: Valeton ex K. Heyne

(Menghapus: Valeton ex K. Heyne

N AN A AN N A A A A

(Menghapus: Valeton ex K. Heyne

(Meng hapus: -alat )

C.. h

Sebanyak 193,73 gram serbuk kasar daun C. tomentosa Valeton ex K. Heyne direndam dengan
pelarut etanol 96 % sebanyak 4 L. Maserasi dilakukan 1x24 jam. Larutan selanjutnya disaring dan residu diyemaserasi
kembali sebanyak 4 kali. Hasil maserasi diuapkan dengan menggunakan rotary vacuum evaporator sehingga diperoleh

ekstrak kental,‘(lnayatullah, 2012; Wulandari et al.,2014).\

Pembuatan fraksi daun C. tomentosa Valeton ex K. Heyne
Ekstrak etanol kental yang diperoleh disuspensikan menggunakan akuades dengan perbandingan ekstrak dan

. (Menghapus: didapatkan

(Menghapus: lakukan

Menghapus: yang sudah dipisahkan antara filtrat dan residunya
kemudian ...

akuades 1:4. Sampel sebanyak 10 gram disuspensikan dengan 40 mL akuades sampai homogen dan dimasukkan ke
dalam corong pisah, kemudian ditambahkan n-heksana sebanyak 40 mL, dihomogenkan dan difraksinasi dengan cara di
gojok, dan didiamkan sampai terjadi pemisahan 2 lapisan. Lapisan n-heksana dipisahkan dan lapisan air yang tertinggal
ditambahkan pelarut etil asetat sebanyak 40 mL, dihomogenkan dan difraksinasi dalam corong pisah dengan cara
digojog. Fraksinasi ini dilakukan 9x replikasi hingga pelarut n-heksana jernih, selanjutnya fraksi air di fraksinasi kembali
menggunakan pelarut etil asetat dengan menggunakan cara yang sama seperti di atas, dilakukan 3x replikasi, Lapisan
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etil asetat yang terdapat pada bagian atas diambil, kemudian diuapkan menggunakan rotary evaporator, kemudian
dipekatkan menggunakan waterbath hingga didapat ekstrak kental.
Skrining fitokimia ekstrak apa ?

a. Alkaloid
Sebanyak 2 mg h‘raksi\dilarutkan dengan 5 mL HCL 2 N. larutan dibagi ke dalam 2 tabung reaksi. Dikomentari [S9]: Lebih baik disebutkan ekstrak,
Tabung pertama ditambahkan pereaksi Dragendorff sebanyak 3 tetes, dan tabung kedua ditambahkan pereaksi Karena bukan merupakan hasil fraksinasi kromatografi kolom

Mayer sebanyak 3 tetes. Terbentuknya endapan jingga pada tabung pertama dan endapan putih hingga
kekuningan pada tabung kedua menunjukkan adanya alkaloid (Jones & Kinghorn, 2006).
b.  Flavonoid

Sebanyak 2 mLgkstrak ditambahkan beberapa tetes larutan FeCls, apabila terbentuk warna ungu maka positif (Menghapus: fraksi
mengandung flavonoid (Atun, 2014).
c. Steroid

Larutan gkstrak etil asetat sebanyak 0,5 mL ditambah dengan 2 mL pereaksi Lieberman Burchard. Hasil (Menghapus: fraksi
positif adanya steroid ditandai dengan perubahan warna dari violet menjadi biru atau hijau (Handayani, 2010).
d. Terpenoid

Sebanyak 0,10 mg gkstrak etil asetat dilarutkan  dengan kloroform  kemudian disaring, CMenghapus: fraksi

ditambahkan beberapa tetes asam sulfat pekat, lalu dikocok. Jika campuran berbentuk endapan cincin coklat hasil
positif triterpen (Tiwari et al., 2011).

e. Tanin

Sebanyak 3 mL larutan ekstrak etil asetat ditambahkan 5 tetes NaCl 10%, dan 3 tetes pereaksi FeCl3. CMenghapus; fraksi
Terbentuknya campuran berwarna biru tua atau hijau kehitaman (Marliana, 2005).
f.  Saponin

Sebanyak 0,5 g gkstrak ditambahkan 5 ml akuades. Larutan dikocok kemudian terbentuknya buih yang stabil (Menghapus: fraksi

selama 30 menit maka dapat dinyatakan senyawa positif mengandung saponin (Atun, 2014).
g. Antrakuinon

Sebanyak 1 mL larutan gkstrak ditambahkan dengan 2 mL ammonia. Jika terbentuk warna merah maka (Menghapus: fraksi

senyawa tersebut mengandung antrakuinon dan kuning untuk antron dan diantron (Setyawaty et al., 2014).
Analisis Kromatografi Lapis Tipis untuk ekstrak etilasetat

Fase diam yang digunakan adalah plat silika GFa.  Pengamatan dilakukan di bawah sinar UV
254 nm dan 366 nm sedangkan fase gerak dan penampakan noda yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Alkaloid
Fase gerak n-heksana (p.a) — etil asetat (p.a) (7:3). Hasil positif apabila timbul bercak warna coklat atau jingga
pada hasil kromatografi setelah disemprot dengan Dragendorff. Penampakan bercak

tanpa pereaksi kimia di bawah lampu UV 366 nm alkaloid akan berfluoreseni biru, biru hijau, atau ungu
(Marliana, 2007).
b. Flavonoid

Fase gerak n-heksana (p.a) —etil asetat (p.a) (7:3). Penampak noda berupa uap ammonia yang menimbulkan
warna kuning muda pada hasil kromatografi menunjukkan adanya flavonoid (Marliana, 2007).
c. Steroid dan terpenoid

Fase gerak n-heksana (p.a)—etil asetat (p.a) (7:3). Penampakan bercak yang digunakan adalah pereaksi semprot
anisaldehid asam sulfat. Hasil positif apabila timbul bercak warna ungu-merah atau ungu pada hasil kromatografi
(Wagner & Bland, 1996).

d. Tanin

Fase gerak n-heksana (p.a) — etil asetat (p.a) (7:3). Jika timbul warna ungu kehitam pada hasil kromatografi
setelah penyemprotan pereaksi FeCl3 10% menunjukkan adanya senyawa tanin (Hayati et al., 2012).
e. Antrakuinon

Fase gerak n-heksana (p.a)—etil asetat (p.a) (7:3). Pereaksi semprot kalium hidroksida etanolik. Hasil dikatakan
positif apabila memberikan warna violet merah pada hasil kromatografi (Wagner & Bland, 1996).
Uji aktivitas penghambatan polimerisasi hem

Bahan uji dan kontrol positif (klorokuin difosfat) ditambahkan sebanyak 100 uL, dengan seri konsentrasi20;
10; 5; 2,5 1,25; 0,625; dan 0,3125 mg/mL Larutan hematin 1 mM sebanyak 200 pL dalam NaOH 0,2
M dimasukkan ke dalam mikrotube, dan ditambahkan 100 pL larutan asam asetat glasial 100 % (pH 2,6)
pada mikrotube. Kontrol negatif adalah larutan DMSO 10% dan
akuades kemudian ditambahkan hematin sebanyak 200 pL kemudian divortex, dan kontrol positif yang digunakan
adalah klorokuin dengan konsentrasi 20;10; 5; 2,5; 1,25;0,625; dan 0,3125 mg/mL. Semuasampel diinkubasi pada




suhu 37°C  selama 24 jam. Setelah inkubasi selesai, kemudian mikrotube disentrifugasi
dengan kecepatan 8000 rpm selama 10 menit. Supernatan dibuang, endapan dicuci sebanyak 3 kali dengan
400 uL DMSO 100%. Masing-masing pencucian
dengan cara disentrifuse berkecepatan 8000 rpm selama 10 menit. Endapan yang diperoleh ditambah
NaOH 0,1 M sebanyak 400 ML, kemudian diambil sebanyak 100 pL dimasukkan ke
dalam mikroplate 96 sumuran dan dibaca nilai absorbansinya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi dan Fraksinasi
Proses ekstraksi dilakukan dengan menggunakan metode maserasi. Hasil maserasi setelah diuapkan

diperoleh ekstak kental sebanyak 12,35 gram, dan diperoleh persen rendemen sebesar 6,37%. Hasil ekstraksi yang
diperoleh kemudian difraksinasi untuk mendapatkan fraksi etil asetat. Total berat fraksi etil asetat yang didapat yang
didapatkan dari 10 gram ekstrak sebesar 0,817 gram dengan persen rendemen 8,17%.
Skrining Fitokimia

Golongan senyawa yang positif dari hasil skrining fitokimia yaitu golongan flavonoid, tanin, saponin, steroid,
terpenoid, dan antrakuinon (Tabel 1).
Tabel 1. \Hasil skrining fitokimia fraksi etil asetat daun C. tomentosa,

Golongan senyawa Jenis pereaksi Hasil
Alkaloid Dragendorff -
Mayer -
Flavonoid FeCls +
Tanin FeCls +
Saponin Tes buih +
Steroid Lieberman Burchard -
Terpenoid Salkowski’s Test +
Antrakuinon Ammonia +

Kromatografi Lapis Tipis
Kromatografi lapis tipis merupakan tahapan identifikasi kandungan kimia selanjutnya yang bertujuan untuk
mempertegas hasil skrining fitokimia yang telah dilakukan (Tabel 2).,fabel di bawah senyawa yang positif yaitu flavonoid,

terpenoid dan steroid, tanin, antrakuinon, dan saponin.
Tabel 2. Hasil kromatogram fraksi etil asetat daun C. tomentosa Valeton ex K. Heyne setelah disemprot dengan pereaksi.

No. Senyawa Pereaksi Semprot Warna Bercak Kesimpulan
1 Alkaloid Dragendorff - (-)
2 Flavonoid Uap ammnia Biru terang (+)
3 Terpenoid dan Anisaldehid asam Sulfat Merah (+)
Steroid
4 Tanin FeCls Hitam-hijau (+)
5 Antrakuinon KOH-etanolik Violet-Merah (+)
6 Saponin Anisaldehid as. sulfat Violet (+)

Aktivitas Penghambatan Polimerisasi Hem Fraksi Etil Asetat Daun C. tomentosa Valeton Ex. K Heyne.

Penentuan kadar 8-hematin merupakan tahap awal pengujian aktivitas penghambatan polimerisasi hem yang
akan terbentuk kurva baku hematin, selanjutnya dibaca absorbansinya dengan menggunakan ELISA reader pada
panjang gelombang 405 nm (Gambar 1) (Basilico et al., 1998).

Ahcorhanci

Kurva Baku

y=0,014x + 0,024
r2=0,998

——y

Konsentrasi 8-hematin
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Gambar 1. Kurva baku hematin
Persamaan kurva baku yang didapat yaitu y = 0,014x + 0,024 dengan nilai koefisien kolerasi (r) = 0,999
dan nilai r2-0,998. Nilai koefisien kolerasi menunjukkan bahwa adanya hubungan linear yang terjadi antara konsentrasi
dan absorbansi sebesar 99,9%. Penetapan kadar 8-hematin dapat diperoleh dengan
cara memasukkan absorbansi sebagai nilai y pada persamaan linear kurva baku hematin sehingga diperoleh nilai
x sebagai B8-hematin. Semakin tinggi konsentrasi sampel maka semakin tinggi nilai persen penghambatannya (Tabel 3).
{Tabel 3|, Pengaruh pemberian fraksi etil asetat daun C. tomentosa Valeton ex K. Heyne terhadap aktivitas penghambatan

polimerisasi hem

9
Bahan Konsentrasi Rerata Kadar s:;at:a{:nbatan . 1Cs0
Uji (mg/mL) Hemozoin + SD D 8 - (mg/mL)
20 2,6740,27 97,94+0,21
10 3,95+0,29 96,94+0,22
5 6,4510,48 95,01+0,37
Fraksi etil asetat 2,5 10,81+0,62 91,63+0,48 0,252+0,009
daun C. 1,25 17,83+0,46 86,1910,36
tomentosa
0,625 30,86%0,31 76,12+0,42
0,3125 71,29+1,18 44,83+0,91
Kontrol positif 20 2314011 98,17+0,09
Klorokuin T
difosfat 10 3,48:0,15 97,25%0,12
5 5,6740,23 95,5120,18
2,5 9,62+0,33 92,38+0,26
87.53+0.73 0,214+0,012
1,25 15,74+0,92 »3%0,
0,625 27,020,72 78,59+0,57
0,3125 64,45+1,94 48,93+1,54

Nilai ICso didapatkan melalui analisis probit. Hasil penelitian pada fraksi etil asetat daun C. tomentosa Valeton
ex K. Heyne memiliki aktivitas penghambatan polimerisasi hem dengan nilai 1Csp 0,252+0,009 mg/mL, sehingga
dapat disimpulkan bahwa fraksi etil asetat daun C. tomentosa Valeton ex K. Heyne memiliki aktivitas penghambatan
polimerisasi hem. Nilai ICso klorokuin difosfat pada penelitian ini sebesar 0,214+0,012 mg/mL.

Analisis hasil pengujian aktivitas penghambatan polimerisasi hem ini dilakukan dengan uji independent
sampel T-test yang digunakan untuk mengetahui signifikasi nilai ICso antara fraksi etil asetat dengan klorokuin difosfat.
Hasil uji menunjukkan terdistribusi normal karena tidak ada perbedaan antara bahan uji dengan klorokuin difosfat karena
nilai signifikansi > 0,05 yaitu secara berturut-turut 0,600 dan 0,312. Homogenitas data dapat diketahui melalui uji
homogenitas varians. Hasil uji tersebut menunjukkan nilai signifikansi 0,013 yang berarti < 0,05 sehingga Hy ditolak. Ho
ditolak yang artinya menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna atau signifikan nilai ICs fraksi etil asetat daun C.
tomentosa Valeton ex K. Heyne dengan klorokuin difosfat. Aktivitas penghambatan polimerisasi hem antara fraksi etil
asetat daun C. tomentosa Valeton ex K. Heyne dengan klorokuin difosfat dapat dikatakan tidak sebanding, karena
klorokuin difosfat memiliki aktivitas yang lebih besar dalam menghambat polimerisasi hem dibandingkan fraksi
etil asetat daun C. tomentosa Valeton ex K. Heyne.

KESIMPULAN

Identifikasi kandungan kimia pada fraksi etil asetat daun C. fomentosa Valeton ex K. Heyne menunjukkan hasil yang
positif mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, dan antrakuinon.

Persentase pengambatan polimerisasi hem fraksi etil asetat daun C. tomentosapada konsentrasi 20; 10; 5; 2,5; 1,25; 0,625;

0,3125 mg/mL secara berturut-turut yaitu 97,94; 96,94; 95,01; 91,63; 86,19; 76,12; dan 44,83 %
Fraksi etil asetat daun C. tomentosa penghambatan polimerisasi hem dengan nilai ICso sebesar 0,252+0,009

mg/mL.
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3B ssn dan 45,467% Hasil o ICso faksi ik asetat basang: C. fomentosa alsion
dan

3 sehesar  0.240:0018  mg/mL

35 0.21410,012mmg/mu Hal in eouniukkanStabsi otil asetah batangnC, tomentosa Valglan.ex
36 i hem. Hasil uji

37 mlwmummmmnm (o lehih dari0,05) sl ik, it pebscan yang
38 ‘berauti fraksi etil astak batang. C. rﬂmemmwmnkmww
39 uin difos it
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41 Kata Kunsi. Bolimgrisasibem, Coptasapel Valston ex K. Hexne, ICso

a2

a3

a Abstract
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a6 The native Indonesian pkm that is empirically u.mi as an antimalarial agent is
47 Maywran. (Catesapelia, tomentosa Vgleton, ex K. Heme). This study aims to determine

ity of oty g
49 tomentosa Valglan.ex K. Eiye.stem based on ICs, value. The method identification of chemical
50 compound used tube test, and the method of heme polymerization inhibitory activity was
51 Bl hroughin viro method.The resuls of chenicalcompound identfication o the ety
52 acetate fraction of C. tomentosa Valgton ex K. Hyae, showed the presence of flavonoids,
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terpenoids, saponins, tannins, and anthraquinones. The average percentages of heme
C. tomentosa ek

stem from concentration ; 2.5; 1.25; 0.625; 0.3125 mg / mL were 98.507; 97,872;

D407, 93.560: 95415, 80.630; and 15 467% The averages of 1Curof eyl acetae fracion

diphosphate were 0.24 + 0.01. L and 0.214 % 0.012 mg/gl, This shows

hat the ethyl acetate fraction of C. tomentasa Yalelan ex K. Ui stem has heme

polymerization mlnbxlnry activity. The result of the independent sample t-Test obmmd 1he

significance value of 0.1
that

the ethyl acetate /mm o Cinnsaiss, Lleon, e K. G, siem s e

Keywords: Hepg-nalwmenization. C. tamsniasa Yalston ex K. Heme, ICso
PENDAHULUAN

ManwanLCoptosapelia, wmenjosa-Nalsion 65K, Heyne) (Gambar 1) memupakan
tabuban, a3l Indonesia asal, Kotabaos Kalimantan Selatan yang digunakan secavs. stopitis.
scbaga), antimalaria.  Ekstrak. stanehdad haiang. Cumenasa Naesonsx - B Heovne
mengandung  senyawa  golongan flavonoid, (anin, terpenoid, antcakuivon, dan

aponin, sest ki abtiita: limexisasibes. dengan nilai ICso sebesar

1,56 + 0,07 mg/mL (Amida ef al, 2017). Metabolit sekunder dari tanaman yang mampu

id, tan nin, d

temenoid. karena berinteraksi dengan sistem elekironik hem  seyi, mmbentuk. dkatan,
depgan.ion. besihem, interaksi torsshut dapat menghambat terbentuknya  bemozain
(Purwanto, 2011; Wijaya ¢, al., 2013). Berdasackan. infomasi.devsebut penwlis tenasik
elakukan pevelitian. identifikasi golongan. senxaya dan aktivitasnya sebagai penghambatan
‘polimerisasi hem terhadap fraksi et asetat batang C. tgugaiays Yalsion €6 K. Heype, Hal ini
dimaksudkan  schaga sksplomsi.dan  penclusuran  golonga.senyasa  yang

‘besaktivitas, ssha Jimerisasi. b
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Gambar 1. Tunbyhan.C. tomentosa Yalssonex K. Hene.

METODE

Alat
Alat-alat yang.digunakan rotary  evapararaxLHsidoloh), tkubasor, (Meoumerd),
vout (Maxi Mix I1®), dan EL (EON™),

Bahan,

‘Bahanchaban yang digunak:

dalab betang. Gk Valeian ex K. Hevoe.

diambildi Desa. Sungai Bah, Kotaheo, Kalimantan Selatan, JOMSQ,100 % (pa.), n-beksans,
FeCly 10%, HCI 2 . klosoforon. klorakuin. difostat, KOH-metanal, 10%, kuistal henvat

pereaksi, Dragendaxfy, percaksiMayet. dan silika GFs
T

Dissvinasi, b hesbarium sububan, wwowran, dlaiken, i Pusat Beagliian
Bislagi, LIPI (Lemboga Ly, Beageiabuan, Indonesia) Bogor, scbivgen, diketabui soesics

(@ I " ot ex K. Heyp.

1. Pembuatan Ekstrak Batang C. tomentosa.Valeson ex K. Hexne,

Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode maserasi. Sebayak, 1000 gram serhuk,
asar batane. . fomentosa Valston ex K. Heyne, direndam menggunakan, pelandt, etanal. 96%
sehasok 1 em di atas, posnuukaan, seodaan, serbuk atae dengan petbandingavsampel, dan

‘Dolanut, 13 yaits scbanyak 3 L pelanit, Maserasi, ilakubian 5x24 jam dan pergantian pelaos
3

beesnasan 8000 rpm selama 10 pgoit. Eal diperolgh
ditambah NaOH 0,1 M, sehanyak, 400 ul, Setiap 200 yl.Jamwan yang diperoleh. dimasikkan
ke, dalam mikroplate 96 sumuran dan dibaca. nilai. absorbansinya.dengan ELISA. zeader.

pada panianggelohang 405 urNilai absorbansi, dinlot garis pegres, linear
o sndocsshingss. danat ditulsan, konseniasi,f-hematin babwn.uil, pada seian
suamuzan, Buaaio, 2011).
Analisis. Data

Aklivins, polimerisasi dalagy Inhibition

50% (ICs0). Nilai ICso ini dipevoleh. mevgmumakon avalisia. probit Perbedaan vilai %

i e miuk perlakuon  diavalisis dengan
i lndegends . st BEChiOEIRRSTIELNN
ooliisni berikut

x100%

, (B-hematinkN~F-hematin)By
% Penghambatan =k
Ketsrangan:

KN = Kontrl Negatif, BU = Bahao Ui

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pembuatan EkstaliBatang. G Jomentasa Yaleton sx K- Heyos,
‘Biohot chstoak. keniakcianol. asang.C, fomentosa alston ex K. Heyoe.yang didspathandari,

1000 chul asou:yaits sebesat 54,30 gram e 543%bhb.

2. Pembuatan Exaksi Batang C. tomentose. Yaleton.ex K. Heyns.
Bohot falksi et asetat bataug. C. romentosa Yalssonex K. Heype.yang didapatkansebesar S.15.
ing didapat yait 103 % bb.

FR———
Hasil s i (Tabsel 1) pada pepelifian. i basil

flavonoid, saponin, tanin, antcakuinon, dan terpenoid, sedapgkan. uji alkaloid dan steroid

‘memberikan basil pegasif. Eksisak, stanalbang C. tomentosa alston ex K. Heyne. positi

ilsdkan, sedop, 1x24 jam diseuai dengan, Devgasuban, Masssat, yang ierolet duavkn
denenean, evaporator pada sub SSC (Faswaet al 2015). Bkl trseot besoudian
ikeatalkan. deogan waerbat paca subw 60°C.
2. Bombwatan Evaksi EAik Asetat Batane. Clomentasa, Valeton, 5. 5. Hesns

kol kental canol, ssbanoak S0szam disusoeosibandalam. Aadss. Campaan

dimasukkan ke, dal jsah dan dilakukan Soksinasi Delagutheksana

sebanyak 150 mL. Campuran digeiog. dan ditungew.sampai, terhentuk 2 lapisan. Eraksi n-

beksana besada,pada. dan

dengan pelavit. n-beksans, dilakukan scbanyak 7 kali peplikasi. Base. aixyang diporoleh

beomudian difaksinasi, Janut el aset sehanyk 3 kali replikas, Hasil kst
et asetak yang di i angi b
fraksi bowsal (Ahad, 2016).

3. Wensifikasi -
Identifikasi yang dilakukan texhadan. keheradaan seoyawa, kimia flavonoid, alkaloid,
dd d, tannin, dan gugUky ks

tabuog dan kromatografilapis tipis.
4. Uji Aktixitas Renghambatan Rolimerisasi, Hem
‘Bban, uji dengan.beshagai, fingkasan adas, itambablkan sebanak 100 L., yaits 205

10; 5, 2,5; 1,25; 0,6

dan 03125 my/ak. Rsalibasi scbanua 3 kali uatuk masing-masing
Kadar. Larwjan hematin 1 mM sebanxak 100 ul. dalasa NaOH 0,2 M dimasukban, k. dalam,
ikrotube Beaksi polimerisasi, hem., disulai. dens
asetat glasial 100 % (pH 2. s lavatan, hematin, dz ),
Kesoudlion diskubasi pada subu 37 C selama 24 jam. Ko posiufyong. digwsakan. vais
Klorokuin, difosfat dengan konsentrasi 20; 10; 5; 2,5; 1,25; 0,625; dan 0,3125 mg/mL,
sodanglean. schagai, bowysol vegstif digunakan lsan DMSQ 10% dan aauaes. Miktatibe

besakhis, d 10 menit, 2

100 I, oy

dibyang, endapan dicuci sebanyak 3 kali depgay 400 yl, DMSO 100%. Masing masing

s

owenganshune ol falongid, terpenoi — " i

etal, 2017). dan feaks

ol asetat batang. ClomeniasaValston.sx K. Heyoe nacmiliki banduogan golongan scovana
yang 30w
4. Kromatografi Lapis Tipis

Tuiuan, dilakukan, dentifikast, banduvgan, kimia yang tslapa, pada fiaksi et asetat
batang. C. Nalston.sxK. KLT inj adalab,uptuk mempertogas,
basil skeining ftokisin yang ielah dilakuban scbelumnya pada penglitian intldentifikasi
dilakkan texhadap. seovawa alkaloid, flavonoid, tanin. saponin, gnirakuinon, terpenoid, dan
steroid. Hasil KLT fisksi etil asetat batang C. tomentosa Valston ex K. Heyoe, dapa. dilibay
‘pada Tabg 2.

Hasil.pembasaan, absorbans,bematin

pessamaan kurya bakis yaite y =

0,014 x + 0,024 (Gambar 2). Bersamaan busya bakn inl Demipekan bulngan autat suib x
dan ydimana. sumbu x adalabkonsoawest dan supbu v adalab. absorbansi. Sehelum

ukan, kadar, f-hematin, koefisisn koselasi () basws dipethatikan. tedsbib, dabuly, Nilai
Kosdisian ¥ty 7 Bohman, 2013).
Keosfisienkotelasi, (1) dan £ yangdinerlsh, padt v, baky, di atas,
b dalah dan 0,998
untuk menentukan. Sadar f-bematin..

Babanuui yang digunalkan pada penclian. ni. adalah skl il asetat batavg C
(s XAltow.65 e Hone, Beslibuan dolam. polimsrissi hem meoyssvakan deagan
suasana pad sel, bidun. Saat itiosibosnes uadksl Blaseaadivz, eistalf-hematin dagas,
texhentuk, optimal.pada, suhu 37°C sclama 24 jam (Basilis er @/, 1998). Hal lain yang

dalab, davakala,digsstit Plasmodium.

diuat denean mevambabkan assmaseitaglasial pH 2,6 pada larutan hematin 1_mM_
(Wahoua, et al., 2010; Purwanto, 2011) Baan, wii yang tslab, diiskoubasi.selam 24
dan, issnisifisgs, ik Kistal, f-bsmoatinyang

6
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229
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terhentek, dan  endapan  yang turhentik  dicuci Penencian  dilakukan scbanyak 3
bolidan.soenggwakan DMSQ. 100 % kareoa. tidak menimbulkan, busa sclama, proses
peosucian, (Wabyeno. et al, 2010; Pupwanto, 2011). Kristal f-hematin kemudian
NoQH, 0.1 M, selaniumyadiba dengan

154 reader 405 u.n

Kadav.S-bervatindieasukan dengancamusmasikhan, ook absaxtausi. bl wi &
dalam. pesamacn e, baks (Gambar 1) y = 0014 x + 0024, dengan y menspokin
absoshoansi baban, uji dan x tacupakan kadas -hematin. Kadar 8-hematin replikasi 1,2 dan 3

yang 4 Kenseotms hatang. & tomentosa

Valsion &K Kadax f-h
Kadar p-hematin - yaoe dipsrolsh-keooudian. digunakan uotvk. meocotukan pessentass.

i s, Kadar f-hematin ibandivgkan., deogan kadar.
prhematin kontwl vesalil voivk meneniukan Dersentass DERShambalED. polimErisisi
beausayawauil

Bersasackan data. i atas. (Tabel 3,

antara fraksi etil asetat batang C. tomeniosa Valeton ex K. Heyne dengan. kentzol, posifi
Klorobuuin,lifosfotmemliki,akivias. dsam. mengbomobal  pelimerissiibem,  Nili 1C.o
aotava fraksi, etil asetat batave. C. eton, €. Hime. daokloroluin, difasfat
bestuoutusut adalah, 0.240+0,018; 0214:0,012. Hal ini, berasti, pada faksi. il asetat
botagAC: tomentosa Valsion, ex K.Jsxne. deogankeansenisi 0240 mg/ml. manon
mendherian pessen. peaghambatan, 50 % Seaakin, kesikalal 1Cso maka serkin besas
aktixtasnys, triwda. Devghaonbatan, polimerisasi e, (Soamsuedn, et al. 2007). Ui
independent suvpel, T-test selaiunza dilskodkon. vowwkmsngstabui. signibausi, vila
ICio antarn fksiagtl aseat GAaumentosa, leton. 5 K Heyne. dengan, Kosoksin, difostt
Faslaiinl diperoleh. uils. signifibon, 011 yang beravi. babwa. Hy ditgima
sobinggstidaktexcanst, pesbecdamn yang bosmuaksa, (7>0.05) paca 1Cso Siksiagtl ascat
batave. Cutemeniane Yalsion ex K ey, dan Klosobuin difesty: Hal int meoyataln, abowa.

7

Eraksi 20 1,92820,071  98,507:0,055

et aseta 10 2750:0,178  97,87240,138

Basang s 464320357 96,407:0,276

Coiameniosa, 25 832150464  93,560:0359 02404001
8

Yalstonca ke 125 1496441107 88419:0,857

Hewve 0625 2496410250  80,680:0,193

03125 704643393 45467:2,625

Kloroknin 2 2310:0,100  98,170:0,086
Difostat 10 3476:0,149  97246:0,118
5 5667:0230  95,510:0,182
25 961040330 92379:0261 0214001
125 15738:0918  87,531:0,728
0625 2702440723  78,589:0,572
03125 6445241040 48,934:1,537
Absorbans | KUIVA baku hematin
4
2 y=0014x +0,024
£=0998
1
N Konsentrasi\)
0 50 100 150 200 250 300

‘Gambar 2. Kyuoia bakys hematin
KESIMPULAN

it Jalab.schagai. besikut.-

1. Eraksi stilsssat basang. G.olomentosa.aleion, sx K. Heyoe,asal Kalimantan Selatan
TCOEAOE SO RV DNODCI o A IO SIS0 ETPIROIL

2. Faksi, stih.asstat.batane.Cotomentasa. Naleton.ex KnHexns, asal Kalimantan Selatan
‘emiliki rata-rata pessentase pengARAR polimsisasi hem dengan konsenirasi 20; 10; 5;
2,5;1.25; 0,625; 0.3125 m/mL secars bestuout:Suruyaity 98.507; 97.872; 96,407 93,560;

88,419; 80,680 dan 45,467 %.
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3. Erabsl. el ascit batave. CrlomentasaYolelon.ex, K- Heneasal Kalimantan Selatan
vacmiliki, aktiviias. penghambaten, polimerisasi, hem dengan 1Cs sehesar 0,240 0,018
me/mly
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